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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di pondok pesantren 

lirboyo baik melalui wawancara pengamatan dan dokumentasi di Madrasah 

Hidayatul Mubtadiin Lirboyo Mojoroto Kota Kediri mengenai “Peran 

Mustahiq dalam meningkatkan Pembelajaran Santri di Pesantren Lirboyo 

Kediri” maka peneliti dapat menyimpulkan: 

1. Peran Mustahiq Dalam Mendukung keberhasilan Pembelajaran Santri Di 

Pesantren Lirboyo Kediri.  

Pengajar atau mustahiq memegang peran sentral dalam proses 

pembelajaran di pesantren lirboyo. Mereka bukan hanya bertugas sebagai 

penyampai materi pelajaran, tetapi juga sebagai teladan, pembimbing, dan 

fasilitator dalam perkembangan spiritual dan akademik santri. Dalam 

konteks Pesantren Lirboyo Kediri, peran mustahiq memiliki dampak yang 

signifikan terhadap kualitas pembelajaran dan pembentukan karakter 

santri.  

2. Kendala yang di hadapi dan upaya yang di lakukan mustahiq  dalam 

pembelajaran santri di pondok pesantren  Lirboyo  kediri Jawa Timur.  

Mustahiq atau guru-guru di Pondok Pesantren Lirboyo menghadapi 

berbagai kendala dalam proses pembelajaran, termasuk keterbatasan 

sumber daya, tantangan teknologi, serta kebutuhan akan pengembangan 

profesionalisme. Namun, dengan komitmen yang kuat dan upaya 
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kolaboratif antar-guru, upaya-upaya strategis telah dilakukan untuk 

mengatasi kendala-kendala tersebut. Dengan demikian, diharapkan 

pembelajaran di Pondok Pesantren Lirboyo dapat terus berkembang dan 

memberikan manfaat yang maksimal bagi para santri dalam 

mempersiapkan diri menghadapi tuntutan zaman. 

 Saran-saran 

Dengan memahami peran mustahiq secara lebih mendalam, 

diharapkan dapat terungkap bagaimana mustahiq di pesantren ini 

berkontribusi dalam membentuk kepribadian, moralitas, dan pengetahuan 

agama santri. Analisis yang mendalam mengenai peran mustahiq juga 

diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang 

dinamika pembelajaran di Pondok Pesantren Lirboyo serta tantangan dan 

peluang yang dihadapi oleh para mustahiq dalam menjalankan tugas 

mereka. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya akan memberikan 

pemahaman yang lebih baik tentang peran mustahiq dalam konteks 

pendidikan pesantren, tetapi juga dapat memberikan masukan konstruktif 

bagi pengembangan kurikulum, pelatihan mustahiq dan kebijakan 

pendidikan di Pondok Pesantren Lirboyo.  

Maka dari itu peneliti mengemukakan saran saran yang didapat 

untuk dijadikan pertimbangan, baik dikalangan masyarakat umum ataupun 

dikalangan akademis yang melaksanakan penelitian.  

a. Bagi mustahiq atau guru mengembangkan keterampilan dan 

pengetahuan Anda dalam bidang pendidikan dan keilmuan agar dapat 

memberikan pembelajaran yang lebih berkualitas.Jangan takut untuk 
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mencoba metode pengajaran baru yang lebih interaktif dan 

menginspirasi agar dapat meningkatkan minat belajar dan pemahaman 

santri. 

b. Untuk santri ambillah pelajaran dengan sungguh-sungguh dan tetaplah 

bersemangat dalam mengejar ilmu, karena pendidikan adalah kunci 

kesuksesan di masa depan. 

c. Bagi pondok pesantren hendaknya bisa menyesuaikan kurikulum 

pendidikan dengan kebutuhan dan karakteristik santri serta tuntutan 

zaman untuk menciptakan pembelajaran yang relevan dan bermakna. 
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LAMPIRAN 

Lampiran ini menyajikan serangkaian gambar yang relevan dengan konteks 

penelitian yang telah dijelaskan dalam skripsi ini. Setiap gambar yang disertakan 

dipilih berdasarkan kepentingannya dalam mendukung analisis dan temuan yang 

diungkapkan dalam teks utama.  

Gambar 1.kegiatan belajar mengajar 

 

 

Gambar 2,kegiatan belajar mengajar. 
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Gambar 3.kegiatan musyawarah, siswa sebagai pemandu 
berjalannya musyawarah 
 
 

Gambar 4.kegiatan musyawarah kelompok.  
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Gambar 5.kegiatan hafalan  

Gambar 6.kegiatan Muhafadhoh 

 Gambar 7.kegiatan kumpulan mustahiq 
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 Gambar 8.kegiatan kontrol musyawarah. 

Gambar 9.kegiatan mengaji al-qur'an  

 

 

 

  


